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BAB  V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang meningkatkan kemampuan matematika 

dalam konsep berhitung melalui permainan tradisional “Gepuk Pole” di kelompok 

B1 TK Kartika IX-8, Asrama Yonif Linud 305 Kostrad Karawang dapat diuraikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan matematika dalam konsep berhitung pada anak kelompok B 

TK Kartika IX-8 diidentifikasi adanya suatu masalah ketidak mampuan 

anak  dalam penjumlahan pengurangan bilangan. Peneliti merancang suatu 

kegiatan pembelajaran matematika dalam konsep berhitung dan lambang 

bilangan terutama penjumlahan dan pengurangan bilangan melalui 

permainan tradisional “Gepuk Pole”.  

2. Penerapan permainan tradisional “Gepuk Pole” dalam upaya 

meningkatkan kemampuan  matematika dalam konsep berhitung pada 

anak kelompok B TK Kartika IX-8, pada siklus I terdapat peningkatan 

perkembangan kemampuan matematika dalam konsep berhitung lambang 

bilangan dari masing-masing anak, namun belum sesuai harapan 

dikarenakan masih ada beberapa anak yang belum tertarik dan mengerti 

permainan tradisional “Gepuk Pole”. kemampuan anaki masih belum 

optimal sehingga perlu dilakukan perbaikan siklus selanjutnya. 

3. Peningkatan kemampuan  matematika dalam konsep berhitung  setelah 

melakukan permainan tradisional “Gepuk Pole” pada anak kelompok B di 

TK Kartika IX-8, pada siklus II  menunjukkan peningkatan kemampuan 

pada anak kelompok B dan memberikan dampak positif bagi kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan secara langsung di lapangan sehingga dapat 

menstimulasi kemampuan berpikir anak dan memberikan kesempatan 
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lebih besar kepada anak dalam berinteraksi dan memberikan motivasi 

berupa pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa 

rekomendasi yang diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan pendidikan anak usia dini khususnya di TK Kartika IX-8 

Karawang. Adapun rekomendasi tersebut antara lain ditujukan  : 

1. Bagi Guru TK 

a. Menjadikan permainan tradisional “Gepuk Pole” sebagai salah  satu 

alternatif peningkatan kemampuan matematika dalam berhitung. 

b. Guru diharapkan memamhami kemampuan matematika yang dimiliki 

oleh anak, mengingat sangat penting untuk dikembangkan sejak dini. 

c. Sebagai fasilitator anak selama kegiatan permainan tradisional “Gepuk 

Pole”, hendaknya guru lebih kreatif dan selalu berusaha untuk terus 

membuat kegiatan permainan yang lebih bervariasi dan menarik anak. 

2. Bagi Pengelola TK Kartika IX-8 Karawang 

a. Penyediaan alat dan sumber belajar yang lebih ditingkatkan lagi, agar 

kegiatan belajar anak lebih terfasilitasi dengan baik dan anak semakin 

antusias dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. 

b. Pengelola hendaknya dapat  mengikutsertakan pendidik untuk 

mengikuti pelatihan demi untuk meningkatkan profesionalisme 

pendidik terutama dalam pemilihan materi, metode, serta media 

pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian secara 

lebih mendalam lagi terhadap penerapan permainan tradisional “Gepuk 

Pole” untuk meningkatkan kemampuan matematika dalam konsep 

berhitung. 
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b. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kegiatan permainan 

tradisional “Gepuk Pole” yang lebih baik lagi dengan memperluas dan 

memvariasikan area dan alat permainan yang disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi di sekolah. 

 


